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ABSTRAK 

Rinsia Putri, Ni Komang Ayu Shinta. (2024). Penerapan Integrated Marketing 

Communication Untuk Meningkatkan Room Occupancy Di Merusaka Nusa Dua. 

Skripsi: Manajemen Bisnis Pariwisata, Jurusan Pariwisata, Politeknik Negeri Bali.  

 

Skripsi ini telah disetujui dan diperiksa oleh Pembimbing I: Luh Linna Sagitarini, 

SE., MM dan Pembimbing II: Ida Ayu Elistyawati, A.Par., M. Par 

 

Kata kunci: penerapan, integrated marketing communication, room occupancy 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan Integrated Marketing 

Communication (IMC) untuk meningkatkan room occupancy di Merusaka Nusa 

Dua. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis deskriptif 

kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif kualitatif yang dilakukan 

adalah tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Sedangkan metode deskriptif kuantitatif melalui statistika deskriptif. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan observasi, 

wawancara, kuesioner, dokumentasi, dan studi pustaka. Informan dalam penelitian 

ini terdiri dari Director of Sales Marketing, Marketing Communication Manager 

dan Digital Marketing Executive. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

integrated marketing communication secara efektif dapat meningkatkan room 

occupancy di Merusaka Nusa Dua. Selain itu, sinergi antara berbagai indikator 

integrated marketing communication terbukti mampu menciptakan komunikasi 

yang konsisten dan relevan dengan target pasar, dibuktikan dari hasil pengisian 

kuesioner sales promotion memperoleh nilai persentase tertinggi yaitu 91% yang 

artinya pada bagian ini termasuk penilaian dengan kategori sangat tinggi yang pada 

akhirnya berdampak positif pada peningkatan room occupancy.  
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ABSTRACT 

 

Rinsia Putri, Ni Komang Ayu Shinta. (2024). The Implementation of Integrated 

Marketing Communication to Increase Room Occupancy at Merusaka Nusa Dua. 

Thesis: Tourism Business Management, Tourism Department, Bali State 

Polytechnic. 

 

This thesis has been approved and reviewed by Supervisor I: Luh Linna Sagitarini, 

SE., MM and Supervisor II: Ida Ayu Elistyawati, A.Par., M.Par. 

 

Keywords: implementation, integrated marketing communication, room occupancy 

 

This research aims to understand the application of Integrated Marketing 

Communication (IMC) to increase room occupancy at Merusaka Nusa Dua. The 

research methods used include qualitative descriptive analysis and quantitative 

descriptive analysis. The qualitative descriptive method involves stages of data 

collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions, while the 

quantitative descriptive method uses descriptive statistics. Data collection 

techniques in this research include observation, interviews, questionnaires, 

documentation, and literature studies. Informants in this study consist of the 

Director of Sales Marketing, Marketing Communication Manager, and Digital 

Marketing Executive. The results of this research show that the effective application 

of integrated marketing communication can increase room occupancy and 

customer preference for Merusaka Nusa Dua. Additionally, the synergy between 

various indicators of integrated marketing communication has proven capable of 

creating consistent and relevant communication with the target market, as 

evidenced by the sales promotion questionnaire results, which obtained the highest 

percentage value of 91%, indicating that this aspect is rated in the very high 

category, ultimately having a positive impact on increasing room occupancy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Destinasi pariwisata merupakan titik fokus bagi perjalanan wisatawan yang 

ingin mengeksplorasi tempat-tempat menarik, budaya, dan layanan yang 

ditawarkan oleh suatu area tertentu. Di dalam pengertian ini, destinasi pariwisata 

tidak hanya mencakup lokasi geografis tetapi juga melibatkan infrastruktur, 

aktivitas, dan daya tarik yang mempengaruhi pengalaman pengunjung. Di 

Indonesia sebagai negara dengan kekayaan alam dan budaya yang melimpah, 

destinasi pariwisata memegang peran penting dalam industri perjalanan dan 

pariwisata (Andini & Koesrindartoto, 2020). 

Bali sebagai salah satu destinasi pariwisata terkemuka di Indonesia memiliki 

daya tarik yang luar biasa bagi wisatawan. Berdasarkan data dari Dinas Pariwisata 

Provinsi Bali (2023), total kedatangan wisatawan asing ke Bali berdasarkan asal 

negara wisatawan tahun 2023 dapat dilihat pada Tabel 1.1: 

Tabel 1.1 Total Kunjungan Wisman ke Bali Berdasarkan Asal Negara Wisawatan Tahun 2023 

Sumber: Dinas Pariwisata Provinsi Bali, 2023 

Negara Total Kunjungan 

Australia 1.328.433 

India 441.333 

China 281.172 

United Kingdom 257.776 

USA 249.024 

Singapore 236.627 

South Korea 227.508 

France 208.707 

Malaysia 208.577 

Germany 195.882 

Total Keseluruhan 3.635.019 

https://databoks.katadata.co.id/
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Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan total kunjungan wisatawan asing ke Bali 

berdasarkan negara asal wisatawan pada tahun 2023. Data tersebut menunjukkan 

banyak wisatawan yang tetap berkunjung ke Bali. Jika di lihat lebih spesifik lagi 

wisatawan mancanegara terbanyak yang berkunjung ke Bali dari negara Australia 

dengan total kunjungan sebanyak 1.328.433 kunjungan dan kunjungan terendah 

dari negara Germany dengan total kunjungan sebanyak 195.882 kunjungan.  

Meningkatnya minat wisatawan untuk melakukan perjalanan wisata ke Bali 

disebabkan oleh perkembangan pariwisata yang cukup pesat. Oleh karena itu, akan 

mengakibatkan banyak ditawarkanya sarana dan prasarana pendukung kegiatan 

wisata yang meliputi travel agent, tour operator, rumah makan, dan usaha jasa 

akomodasi seperti homestay, cottage, villa, dan hotel.  

Hal ini akan berdampak pada tingkat hunian kamar pada hotel. Hunian kamar 

hotel (room occupancy) merupakan persentase dari jumlah kamar yang terisi atau 

disewakan kepada tamu yang dibandingkan dengan jumlah seluruh kamar yang 

disewakan, yang dapat diperhitungkan dalam jangka waktu harian, bulanan, atau 

tahunan (Sabaruddin, 2019).  

Merusaka Nusa Dua merupakan salah satu hotel bintang 5 yang terletak di 

kawasan ITDC Nusa Dua. Hotel ini memiliki akses langsung ke pantai pasir putih 

yang merupakan salah satu pantai terindah di pulau Bali. Arsitektur dari Merusaka 

Nusa Dua terinspirasi dari kebudayaan Bali, yaitu Desa Penglipuran. Dengan lokasi 

yang strategis dan keunikan bangunannya yang langsung menghadap laut, hotel 

tersebut tentu banyak diminati oleh wisatawan untuk menginap.  
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Hal ini dapat dilihat dari jumlah data room occupancy pada tahun 2021-2023 

di hotel Merusaka Nusa Dua, seperti pada Tabel 1.2 

Tabel 1. 2 Data Room Occopany Hotel Merusaka Nusa Dua 2021-2023 

Bulan Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 

Januari 14% 23% 80% 

Februari 8% 7% 68% 

Maret 10% 31% 66% 

April 13% 18% 65% 

Mei 10% 52% 70% 

Juni 36% 65% 84% 

Juli 2% 77% 90% 

Agustus  3% 75% 83% 

September 16% 67% 91% 

Oktober 32% 69% 80% 

November 60% 62% 74% 

Desember 68% 88% 77% 

Jumlah 

Rata-rata 

23% 53% 

 

77% 

 
Sumber: Revenue & Reservation Department, 2023 

Berdasarkan Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa rata-rata room occupancy dalam 2 

tahun terakhir mengalami peningkatan. Tingkat hunian kamar pada tahun 2021 rata-

rata occupancy 23%, tahun 2022 pasca pandemi covid-19 terjadi peningkatan 

dengan rata-rata occupancy 53%, dan pada tahun 2023 masa new normal 

mengalami peningkatan secara signifikan dengan rata-rata room occupancy sebesar 

77% dari total kamar yang ada sejumlah 459 kamar.  

Melihat data peningkatan dan penurunan room occupancy yang dialami oleh 

Merusaka Nusa Dua pihak manajemen perlu melakukan evaluasi setiap tahunnya 

agar tetap meningkatkan hunian kamar dan perlu adanya penerapan pemasaran 

hotel yang efektif dan tepat agar tetap bisa meningkatkan room occupancy setiap 

tahunnya. 
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Kondisi tersebut mendorong perlunya penerapan strategi yang inovatif, salah 

satunya melalui strategi pemasaran. Pemasaran bertujuan untuk memprediksi 

prinsip kepuasan dari pelanggan, memberikan nilai yang besar, memberikan harga 

yang memuaskan dan pendistribusian produk dengan mudah serta mempertahankan 

konsumen yang sudah ada secara efektif. Salah satu bentuk pemasaran yang dapat 

digunakan yaitu Integrated Marketing Communication (IMC) atau sering disebut 

dengan komunikasi pemasaran terpadu.  

Integrated Marketing Communication merupakan bagian dari komunikasi 

pemasaran serta aspek penting dari kesuksesan sebuah bisnis. Integrated Marketing 

Communication merupakan proses untuk mengembangkan dan 

mengimplementasikan berbagai macam komunikasi kepada konsumen dan calon 

konsumen secara terus menerus (Wahyu Eko et al, 2022). Integrated Marketing 

Communication bertujuan untuk memberikan efek secara langsung terhadap tujuan 

pemasaran yang akan dituju. Integrated Marketing Communication dianggap 

sebagai jalur pemasaran yang memiliki potensi untuk menyampaikan pesan dimasa 

mendatang melalui sumber – sumber yang mampu menggabungkan konsumen dan 

calon konsumen dengan produk/jasa yang ditawarkan (Pujianto et al., 2022).  

Strategi pemasaran yang dilakukan di Merusaka Nusa Dua yaitu dengan 

bekerja sama dengan media online untuk membuat iklan (advertising), aktif 

menjalankan promosi penjualan (sales promotion), menerapkan penjualan tatap 

muka (personal selling), melakukan hubungan dengan masyarakat dan publisita 

(publicity & public relation), melakukan pemasaran secara langsung (public 

relations) serta rutin mengadakan acara (event) di hotel.  
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Merusaka Nusa Dua dalam menerapkan strategi pemasaran untuk 

mempertahankan dan meningkatkan penjualan kamar, masih mengalami kenaikan 

dan penurunan pada beberapa bulan tertentu. Oleh karena itu, Sales & Marketing 

Department di Merusaka Nusa Dua perlu melakukan analisis terkait penerapan 

Integrated Marketing Communication sebagai salah satu strategi pemasaran guna 

meningkatkan room occupancy. Analisis ini penting untuk memahami kontribusi 

Integrated Marketing Communication terhadap penjualan kamar, mengidentifikasi 

kelemahan yang ada, dan mencari solusi guna meningkatkan tingkat room 

occupancy serta berkontribusi lebih besar terhadap pendapatan hotel.  

Berdasarkan uraian permasalahan yang menyoroti tantangan penurunan room 

occupancy di Merusaka Nusa Dua, maka judul yang tepat untuk diterapkan adalah 

“Penerapan Integrated Marketing Communication Untuk Meningkatkan Room 

Occupancy di Merusaka Nusa Dua”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah di paparkan, masalah dalam penelitian 

ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan Integrated Marketing Communication di Merusaka 

Nusa Dua? 

2. Indikator manakah dari Integrated Marketing Communication yang paling 

diterapkan untuk meningkatkan room occupancy Merusaka Nusa Dua? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Untuk mengetahui penerapan Integrated Marketing Communication di 

Merusaka Nusa Dua. 

2. Untuk mengetahui indikator penerapan Integrated Marketing 

Communication yang paling diterapkan untuk meningkatkan room occupancy 

Merusaka Nusa Dua. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini berpotensi memberikan pemahaman terhadap penerapan 

Integrated Marketing Communication dalam industri pariwisata, khususnya dalam 

konteks meningkatkan room occupancy. Temuan dari penelitian ini diharapkan 

dapat menggambarkan efektivitas strategi pemasaran dalam mengatasi penurunan 

hunian kamar di destinasi pariwisata tertentu. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan wawasan yang mendalam terkait penerapan 

strategi Integrated Marketing Communication dalam situasi nyata di Merusaka 

Nusa Dua, memberikan pengalaman dalam menerapkan teori ke praktik yang 

berguna untuk pengembangan karier di bidang pemasaran pariwisata. 

 

 

 



7 

 

 
 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Temuan dari penelitian ini dapat memberikan panduan bagi penelitian 

selanjutnya untuk memperbaharui ataupun memperbaiki kekurangan pada 

penelitian ini.   

3. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis kepada hotel 

Merusaka Nusa Dua tentang penerapan Integrated Marketing Communication yang 

dapat diterapkan untuk meningkatkan penjualan kamar hotel. 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat kualitatif dan kuantitatif, 

pengambilam data dilakukan di Merusaka Nusa Dua yang berlokasi di Kawasan 

ITDC Nusa Dua. Variabel pada penelitian ini diantaranya penerapan Integrated 

Marketing Communication dengan ruang lingkup penelitian pada bagian Sales & 

Marketing Department. Adapun variabel yang digunakan diantaranya variabel (X) 

penerapan Integrated Marketing Communication yang terdiri dari 6 indikator yaitu 

periklanan (advertising), promosi penjualan (sales promotion), hubungan 

masyarakat (public relation), penjualan pribadi (personal selling), pemasaran 

langsung (direct marketing), dan acara (event). Variabel (Y) room occupancy yang 

terdiri dari 4 indikator yaitu lokasi, pelayanan, harga, dan promosi.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya mengenai 

penerapan Integrated Marketing Communication untuk meningkatkan room 

occupancy di Merusaka Nusa Dua, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 

Integrated Marketing Communication di Merusaka Nusa Dua sudah diterapkan 

melalui keenam indikator yaitu advertising, sales promotion, public relation, 

personal selling, direct marketing, dan event. Dengan rata-rata nilai persentase 84% 

yang artinya masuk kedalam kategori sangat tinggi, hal tersebut menandakan bahwa 

penerapan dari keenam indikator Integrated Marketing Communication sudah di 

lakukan dengan baik.  

Terdapat satu indikator dari hasil data pada jawaban kuesioner menunjukkan 

indikator sales promotion memperoleh nilai persentase tertinggi yaitu 91% yang 

artinya pada bagian ini termasuk penilaian dengan kategori sangat tinggi. Dalam 

upaya meningkatkan room occupancy, sales promotion menjadi salah satu indikator 

yang paling diterapkan di dukung oleh hasil wawancara yang dilakukan 

menyebutkan bahwa penawaran diskon, paket spesial, atau bonus tambahan dapat 

menarik perhatian calon tamu dan mendorong mereka untuk melakukan pemesanan 

secara langsung.  
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1.2 Saran  

 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dibahas sebelumnya adapun saran yang 

dapat diberikan penulis kepada pihak Merusaka Nusa Dua terkait dengan penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Merusaka Nusa Dua 

Berdasarkan hasil jawaban responden pada penelitian, nilai terendah untuk 

indikator direct marketing dengan persentase nilai 82%. Hal tersebut harus dijadikan 

acuan bagi pihak manajemen Merusaka Nusa Dua untuk menciptakan kualitas 

pemasaran melalui email dan cara promosi yang baik melalui direct marketing. 

Sedangkan nilai tertinggi untuk indikator sales promotion dengan persentase nilai 

92%, sehingga hal tersebut harus mampu dipertahankan oleh pihak manajemen hotel. 

2. Saran bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu dijadikan sebagai referensi dalam 

penelitian yang memiliki tema yang sama yaitu penerapan Integrated Marketing 

Communication. Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan 

perusahaan yang berbeda sebagai objek penelitian, sehingga dapat ditentukan 

perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian selanjut
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